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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas sertifikasi kepelautan dan
kompetensi personel terhadap kinerja individu ABK Kapal Patroli Bakamla RI. Hal ini dimaksudkan
agar terwujud kelancaran dalam pelaksanaan tugasnya. Bakamla Rl memiliki tugas melaksanakan
patroli keamanan dan keselamatan laut di perairan dan yurisdiksi Indonesia. Tugas tersebut
dilakukan oleh kapal patroli yang diawaki oleh ABK yang harus memiliki kompetensi tinggi dan
tervalidasi melalui sertifikasi kepelautan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan survei menggunakan kuisioner berskala likert sebagai alat untuk mengumpulkan
data dari 136 ABK bersertifikasi di berbagai kapal patroli Bakamla RI. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kualitas kepelautan dan kompetensi personel berpengaruh signifikan terhadap
kinerja individu ABK, baik secara parsial maupun serentak serta memiliki nilai koefisien determinasi
yang tinggi sebesar 57,2%. Temuan ini menunjukkan pentingnya peningkatan kualitas sertifikasi dan
pelatihan kompetensi dalam upaya meningkatkan kinerja operasional kapal patroli Bakamla RI serta
memberikan rekomendasi strategis untuk pengembangan kebijakan terkait pelatihan dan sertifikasi
bagi ABK kapal patroli guna mendukung efektivitas pelaksanaan tugas Bakamla Rl dalam menjaga
keamanan maritim.

Kata kunci: Sertifikasi Pelaut, Kompetensi dan Kinerja, Strategy Maritim

Abstract. This research aims to analyze the influence of the quality of maritime certification and
personnel competency on the individual performance of the RI Bakamla Patrol Ship crew members.
This is intended to ensure smooth implementation of their duties. Bakamla Rl has the task of carrying
out maritime security and safety patrols in Indonesian waters and jurisdiction. This task is carried
out by patrol boats manned by crew members who must have high competence and be validated
through maritime certification. The research method used is a quantitative method with a survey
using a Likert scale questionnaire as a tool to collect data from 136 certified crew members on
various Indonesian Bakamla patrol ships. The results of this research show that maritime quality and
personnel competency have a significant effect on the performance of individual crew members, both
partially and simultaneously and have a high coefficient of determination value of 57.2%. These
findings show the importance of improving the quality of certification and competency training in an
effort to improve the operational performance of Bakamla RI patrol vessels as well as providing
strategic recommendations for developing policies related to training and certification for patrol
vessel crew members to support the effective implementation of Bakamla RI's duties in maintaining
maritime security.
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1. Pendahuluan

Keamanan dan keselamatan di wilayah perairan Indonesia merupakan isu strategis yang
sangat penting bagi keberlangsungan kedaulatan dan kepentingan nasional. Sebagai negara
kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki garis pantai yang panjang dan wilayah laut yang
luas, yang menjadikannya rentan terhadap berbagai ancaman maritim. Ancaman tersebut
meliputi penyelundupan, perompakan, pencurian ikan ilegal (IUUF), serta pelanggaran
kedaulatan maritim oleh kapal-kapal asing. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia melalui Badan
Keamanan Laut (Bakamla RI) memiliki tanggung jawab besar dalam mengawasi dan menjaga
keamanan maritim di seluruh wilayah perairan dan yurisdiksi Indonesia. Dalam menjalankan
tugasnya, Bakamla RI mengoperasikan sejumlah kapal patroli yang dilengkapi dengan teknologi
modern untuk mendeteksi dan menanggapi ancaman maritim. Namun, keberhasilan dalam
pelaksanaan tugas patroli ini tidak hanya bergantung pada kecanggihan peralatan, tetapi juga
pada kompetensi dan kinerja personel pengawak kapal atau ABK (Anak Buah Kapal). ABK
yang memiliki sertifikasi dan kompetensi yang sesuai dengan standar internasional akan mampu
menjalankan tugas dengan efektif dan efisien, serta memberikan kontribusi signifikan terhadap
keberhasilan misi patroli Bakamla RI. Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang
dihadapi oleh Bakamla RI dalam menjaga kinerja optimal ABK kapal patroli. Salah satunya
adalah keterbatasan jumlah personel yang memiliki sertifikasi kepelautan yang memadai.

Berdasarkan data yang ada, sebagian besar ABK kapal patroli belum memiliki sertifikasi
profesional yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Selain itu, terdapat perbedaan dalam
tingkat kompetensi di antara ABK, yang dapat berdampak pada kinerja individu dan keseluruhan
kapal patroli. Kondisi ini tentu menjadi perhatian penting, mengingat tugas patroli maritim
membutuhkan keterampilan dan kompetensi yang tinggi untuk menghadapi tantangan
operasional yang kompleks di laut. Sertifikasi dan kompetensi ABK memainkan peran kunci
dalam meningkatkan kinerja operasional kapal patroli Bakamla RI.

Sertifikasi kepelautan berfungsi sebagai bukti bahwa personel telah memenuhi standar
kompetensi yang diakui secara internasional, sementara kompetensi mencakup keterampilan
teknis, pengetahuan operasional, serta kemampuan untuk mengambil keputusan dalam situasi
kritis di laut. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sertifikasi dan kompetensi ABK menjadi
kebutuhan mendesak untuk memastikan bahwa setiap personel dapat menjalankan tugasnya
secara optimal dan meminimalkan risiko kecelakaan kerja maupun kegagalan operasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh kualitas
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sertifikasi dan kompetensi terhadap kinerja individu ABK di kapal patroli Bakamla RI.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
hubungan antara kualitas sertifikasi dan kompetensi ABK dengan kinerja operasional mereka,
serta memberikan rekomendasi strategis bagi Bakamla RI dalam pengembangan program
pelatihan dan sertifikasi untuk meningkatkan efektivitas operasional dan keamanan maritim di

Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka
a.  Grand Theory
Teori Manajemen Strategik. Manajemen strategi adalah proses pengambilan

keputusan dan tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja jangka panjang suatu
organisasi melalui perencanaan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi strategi.
Pendekatan ini melibatkan analisis lingkungan eksternal dan internal yang mempengaruhi
organisasi. Menurut Pearce dan Robinson, manajemen strategi membantu organisasi
mengembangkan kompetensi sumber daya manusia (SDM) dan mengoptimalkan kinerja
untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam pelaksanaan tugas patroli Bakamla, ABK kapal
menghadapi tantangan dari lingkungan eksternal, seperti ancaman pelanggaran hukum di
laut, serta lingkungan internal yang membutuhkan pemanfaatan optimal kemampuan
personel.

b.  Mid-Theory

Teori Manajemen Sumber Daya Manusia. Teori Manajemen Sumber Daya

Manusia (MSDM) memandang SDM sebagai aset terpenting dalam organisasi yang harus
dikelola dan dikembangkan secara sistematis untuk mencapai tujuan organisasi. SDM
memainkan peran sentral dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengarahkan seluruh
aktivitas organisasi menuju pencapaian hasil yang diinginkan. Menurut Panggabean
(2004), MSDM mencakup berbagai aktivitas mulai dari analisis pekerjaan hingga
pengadaan, pengembangan, pembinaan, dan pengakhiran tenaga kerja, sedangkan
Hasibuan (2005) menekankan bahwa MSDM adalah seni mengelola hubungan dan peran
tenaga kerja secara efektif dan efisien. Proses MSDM melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian yang mencakup analisis pekerjaan,
evaluasi Kinerja, dan pengembangan tenaga kerja. Faktor-faktor seperti motivasi, disiplin,
budaya organisasi, dan kompensasi sangat mempengaruhi kinerja individu dan organisasi

secara keseluruhan.
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Applied Theory (Teori Terapan).

Teori Manajemen Kinerja Teori kinerja menekankan bahwa kinerja adalah hasil
atau prestasi yang dicapai oleh individu, kelompok, atau organisasi dalam menjalankan
tugas dan mencapai tujuan. Kinerja dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kemampuan,
motivasi, dan situasi kerja. Menurut John B. Miner, kinerja diukur melalui empat dimensi
utama: kualitas, kuantitas, penggunaan waktu, dan kerjasama. Kualitas mengacu pada
kecermatan dan minimnya kesalahan, kuantitas berkaitan dengan produktivitas,
penggunaan waktu mengukur efisiensi, dan kerjasama menunjukkan kemampuan bekerja
dengan orang lain. Keempat dimensi ini saling terkait dan memberikan panduan
komprehensif dalam menilai kinerja individu dalam organisasi, seperti halnya kinerja ABK
kapal patroli Bakamla RI. Pendekatan Miner ini sangat tepat untuk menganalisis kinerja
karena mencakup berbagai aspek penting yang berperan dalam evaluasi kinerja pegawai
secara holistik.

Teori Kompetensi Teori kompetensi menekankan bahwa kemampuan individu
untuk mencapai kinerja yang efektif mencakup pengetahuan, keterampilan, motif, sifat,
dan konsep diri, sebagaimana dijelaskan oleh Spencer. Kompetensi adalah kombinasi dari
pengetahuan teknis dan karakteristik pribadi yang mempengaruhi tindakan dan hasil
kinerja seseorang. Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, kompetensi sangat
penting untuk mengoptimalkan kinerja individu dan organisasi. ABK kapal patroli
Bakamla RI, misalnya, memerlukan kompetensi yang terstandarisasi dan sertifikasi untuk
menjalankan tugas keamanan laut secara efektif. Sertifikasi bertindak sebagai jaminan
bahwa individu memiliki kompetensi yang memadai, sejalan dengan standar internasional
seperti STCW yang diterapkan pada ABK kapal niaga. Dengan demikian, kompetensi dan
sertifikasi berperan sebagai dasar pengembangan diri yang berkelanjutan dan menjadi
penentu utama dalam keberhasilan pelaksanaan tugas.

Teori Manajemen Kualitas Kualitas implementasi program sertifikasi di lembaga
pelatihan sangat penting dalam menjamin kompetensi yang dihasilkan, dan evaluasi
kualitas ini dapat dilakukan melalui pendekatan Total Quality Management (TQM) in
Education. TQM mencakup enam dimensi: aspek fisik (tangible), kompetensi pengajar,
sikap, isi pembelajaran, penyampaian, dan kehandalan layanan. Masing-masing dimensi
saling terkait dan berkontribusi terhadap efektivitas serta kepuasan dalam proses
pembelajaran. Kualitas tinggi dalam setiap dimensi tersebut memastikan bahwa program

sertifikasi sesuai dengan standar yang ditetapkan, relevan dengan kebutuhan pasar, dan
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mampu memotivasi serta meningkatkan kinerja individu. Dalam konteks ABK KN
Bakamla RI, sertifikasi yang berkualitas akan memberikan jaminan kompetensi dan
mendorong kinerja yang lebih baik.

Konsep Sertifikasi dan Total Quality Management in Education. STCW-2010
menetapkan standar pelatihan dan sertifikasi untuk memastikan kompetensi awak kapal
dalam menjalankan tugas dengan aman dan efektif, terutama dalam situasi darurat.
Tujuannya adalah meningkatkan keselamatan dan keamanan maritim melalui keterampilan
dan pengetahuan yang mutakhir. Pemeliharaan kompetensi ABK dilakukan secara
berkelanjutan melalui sertifikasi yang hanya bisa diselenggarakan oleh lembaga pelatihan
yang disahkan oleh Kementerian Perhubungan. Sertifikasi ini diatur oleh Peraturan
Menteri Perhubungan No. PM 70 Tahun 2013, yang memastikan lembaga pelatihan
mengikuti Quality Standard System (QSS) sesuai standar nasional dan konvensi
internasional STCW. Evaluasi kualitas lembaga pelatihan mencakup audit atas delapan

standar utama, termasuk fasilitas, proses pendidikan, dan manajemen.

3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk
menganalisis pengaruh kualitas sertifikasi dan kompetensi terhadap kinerja individu ABK di
kapal patroli Bakamla RI. Metode kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengukur secara objektif hubungan antar variabel, yakni kualitas sertifikasi, kompetensi, dan
kinerja ABK. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert yang dirancang untuk
mengukur persepsi responden terhadap variabel-variabel penelitian. Skala Likert digunakan
karena memungkinkan peneliti untuk mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan
responden terhadap pernyataan yang diajukan, sehingga hasilnya dapat dianalisis secara statistik.
Sampel penelitian terdiri dari 136 ABK yang bertugas di kapal patroli Bakamla RI. Pemilihan
sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, di mana responden yang dipilih
adalah ABK yang telah memiliki sertifikasi kepelautan. Teknik ini dipilih untuk memastikan
bahwa hanya responden yang relevan dengan tujuan penelitian yang terlibat. Sebelum
pengumpulan data, kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa
instrumen penelitian mampu mengukur variabel-variabel yang dimaksud dengan tepat dan
konsisten. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item kuesioner berkorelasi
dengan total skor variabel, sementara uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha untuk

menguji konsistensi internal kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik
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regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh kualitas sertifikasi dan kompetensi terhadap
kinerja ABK. Uji regresi linear berganda dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menguji
pengaruh lebih dari satu variabel independen (kualitas sertifikasi dan kompetensi) terhadap
variabel dependen (kinerja ABK) secara simultan. Hasil analisis ini memberikan gambaran
mengenai seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kinerja ABK,
baik secara parsial maupun serentak, serta memberikan dasar bagi pengambilan keputusan terkait

peningkatan kualitas sertifikasi dan kompetensi ABK di Bakamla RI.

4. Hasil dan Pembahasan

Objek penelitian dalam studi ini adalah Anak Buah Kapal (ABK) yang bertugas di kapal
patroli Bakamla RI. ABK di kapal patroli memiliki peran strategis dalam memastikan efektivitas
operasi patroli maritim yang bertujuan menjaga keamanan dan keselamatan perairan Indonesia.
Mereka bertanggung jawab atas berbagai tugas teknis di atas kapal, seperti navigasi, operasional
peralatan, serta penegakan hukum maritim. Dengan luasnya wilayah tugas dan kompleksitas
operasional di laut, kompetensi dan kinerja ABK menjadi aspek yang sangat penting untuk
mendukung keberhasilan misi Bakamla Rl dalam menjaga kedaulatan maritim Indonesia.

Dalam penelitian ini, ABK yang diteliti adalah mereka yang telah memiliki sertifikasi
kepelautan sesuai dengan ketentuan internasional dan nasional yang berlaku. Sertifikasi ini
menjadi syarat penting untuk memastikan bahwa setiap personel memiliki kemampuan teknis
yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya dengan baik di laut. Oleh karena itu, penelitian
ini fokus untuk menilai pengaruh kualitas sertifikasi yang dimiliki oleh ABK terhadap kinerja
mereka dalam operasi kapal patroli Bakamla RI. Selain itu, kompetensi yang meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional ABK juga menjadi bagian dari objek
penelitian ini.

Objek penelitian ini melibatkan ABK dari berbagai kapal patroli Bakamla yang memiliki
peran utama dalam melaksanakan patroli dan penegakan hukum di laut. Setiap kapal patroli
Bakamla memiliki jumlah ABK yang bervariasi tergantung pada ukuran kapal dan kompleksitas
tugasnya. Penelitian ini memberikan perhatian khusus pada ABK yang bertugas di kapal-kapal
yang sering terlibat dalam operasi-operasi penting di wilayah perairan dan yurisdiksi Indonesia,
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai
hubungan antara kualitas sertifikasi, kompetensi, dan kinerja ABK di lingkungan Bakamla RI.

Data Responden Jumlah personel KN Bakamla RI adalah total 356 orang dan yang

memiliki sertifikasi hanya 136 atau sekitar 38,2 %. Hal ini menunjukkan masih perlu adanya
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upaya untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas ABK KN Bakamla RI dengan
merencanakan dan melaksanakan program sertifikasi guna menjamin terpenuhinya indikator
awal kemampuan dan profesionalisme dari ABK KN Bakamla RI dalam pelaksanaan tugasnya di

kapal patroli Bakamla RI. Profil responden dapat diuraikan dalam tabel-tabel berikut:

Tabel 2. Tabel 3. Tabel 4.
Profil Usia Responden Profil Masa Dinas di Bakamla Profil Masa Dinas di Kapal Patroli
Usia Jumlah Masa Dinas Jumlah Masa Dinas Jumlah
Responden | Responden Di Bakamla Responden Di KN Responden
< 25 Tahun 22 < 1 Tahun 2 <1 Tahun 3
25-35 Tahun 9 1- 5 Tahun 72 1- 3 Tahun 62
> 35 Tahun 18 =5 Tahun 62 >3 Tahun 71

Tabel 5.profil Sertitikasi Responden

Jenis Sertifikat Jumlah Responden

Ahli Nautika 34
Ahli Teknika 45
Ahli Radio Elektronika 5
Basic Safety Training 76
Sertitikat Kompetensi 47
Sertifikat Keselamatan 40
Sertifikat Khusus (Jenis 49
Kapal)

Sumber: Pengolahan Sendiri, 2024

Persepsi responden dalam penelitian ini diukur dengan menghitung nilai rata-rata, nilai
minimum, dan maksimum dari setiap variabel yang diteliti berdasarkan hasil pernyataan 90

responden penelitian dengan hasil perhitungan interval kelas sbb:

Tabel 6.profil Tawaban Responden

Interval Kelas Kategori
1-1,80 Sangat Tidak Baik
1,81-26 Tidak Baik
2,61-34 Sedang
3,41-4.2 Baik
421-5 Sangat Baik

Sumber: Pengolahan Sendiri, 2024
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Persepsi responden terhadap variabel Kompetensi Personel (X1) secara rata-rata adalah
4,37 (kategori sangat baik), untuk variabel Kualitas Sertifikasi (X2) sebesar 3,99 (kategori baik)
dan variabel Kinerja (Y) sebesar 4,27.

Validitas dan Reliabilitas Pada penelitian ini jumlah responden (n) pretest sebanyak 30,
sehingga diperoleh r tabel dengan taraf signifikasi 5% adalah 0,361 dan nilai signifikansi Sig. (p-
value) < 0,05. Dengan demikian, seluruh item pada kuesioner dapat dinyatakan valid sehingga
pengujian selanjutnya dapat dilakukan. Hasil uji validitas item dilihat pada tabel 7 sebagai

berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Validitas

Variabel Item N Pearsanh(iis:]rge)laliun (p—?iz%;w)
Kompetensi A1 30 0,684 0,000*
Personel (X1) X1.2 30 0,724 0,000*

X1.3 30 0.894 0,000%
X1.4 30 0,830 0,000*
X1.5 30 0,739 0,000*
Kualitas Sertifikesi | X2.0 | 30 | 0899  0000% |
Kepelautan (X2) X2.2 30 0,949 0,000%
X2.3 30 0,943 0,000*
X2.4 30 0,922 0,000*
X2.5 30 0,912 0,000%
X2.6 30 0,948 0,000*
Kinerja (Y) Y.l 30 0,850 0,000*
Y2 30 0,785 0,000*
Y3 30 0,825 0,000*
Y4 30 0,760 0,000*

Sumber: Pengolahan Sendiri, 2024

Kuesioner dapat dinyatakan reliable jika nilai yang dihasilkan lebih besar dari nilai
Cronbach’s Alpha (CB) sebesar 0,6. Hasil uji menunjukkan variabel X1 memiliki nilai CB
0,826, variabel X2 bernilai 0,968 dan variabel Y bernilai 0,818 sehingga seluruh variabel yang
digunakan cukup baik sehingga dapat mengungkapkan data yang akurat dan dapat dipercaya. Uji
reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Item Nilai Cronbach's Alpha
Kompetensi Personel (X1) 5 0,829
Kualitas Sertifikasi Kepelautan (X2) 6 0,968
Kinerja (Y) 4 0,818

Sumber: Pengolahan Sendiri, 2024
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Uji Asumsi Klasik. Uji Normalitas Hasil uji normalitas dengan menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,2 > 0,05 sebagaimana
tercantum dalam tabel hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 90
Normal Parametersab Mean 0.0000000
Std. Deviation 1.79011731
Most Extreme Differences Absolute 0.079
Positive 0.079
Negative -0.040
Test Statistic 0.079
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Sumber: Pengolahan Sendiri, 2024

Uji Multikolinearitas Hasil uji multikolinearitas dengan melihat tolerance value X1 dan
X2 bernilai 0,87 yang lebih besar dari 1 (>1) dan nilai value variance inflation factor (VIF) X1
dan X2 sebesar 1,harus lebih kecil dari 10 (<10) maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas sebagaimana tercantum dalam tabel hasil sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Variabel
Tolerance VIF
X1 0.870 1.149
X2 0.870 1,149

Sumber]Pengolahan Sendiri, 2024

Uji Heterokedastisitas Hasil uji heterokedastisitas dilakukan dengan melihat uji Glejser
dari X1 sebesar 0,115 (>0,05) dan X2 sebesar 0,089 (>0,05) maka dapat disimpulkan tidak
terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sebagaimana tercantum dalam tabel hasil sebagai
berikut:
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Tabel 11. Hasil Uji Heterokedastisitas (Uji Glejser)

Coefficientsa
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,292 0.619 2.088 0.040
X1 0.056 0,035 0.179 1.590 0,115
X2 -0.040 0.023 -0.193 -1,722 0.089
a. Dependent Variable: ABSRES

Sumber: Pengolahan Sendiri, 2024

Uji Linearitas. Hasil uji linearitas dilakukan dengan melihat nilai Deviation From
Linearity (DFL) antara variabel bebas dan terikat dimana nilai DFL X1 sebesar 0,26 (>0,05) dan
nilai DFL X2 sebesar 0,126 (>0,05) maka dapat disimpulkan terdapat hubungan linear antara
kinerja (Y) dengan Kompetensi Personel (X1) dan antara kinerja (Y) dengan Kualitas Sertifikasi

(X2), sebagaimana tercantum dalam tabel hasil sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares daf Mean Square F Sig.
Y *X1 | Between | Deviation 106.167 25 4.247 1.218 | 0.260
Groups from Linearity
Y *X2 | Between | Deviation 262,736 37 7.101 1.412 | 0.126
Groups from Linearity

Sumber: Pengolahan Sendiri, 2024

Hasil Regresi Linear Berganda Hasil uji regresi linear dengan menggunakan SPSS
Ver.27 diperoleh nilai kontanta model sebesar 1,685, koefisien regresi kompetensi personel (X1)
sebesar 0,519 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan Kualitas Sertifikasi (X2) sebesar 0,144
dengan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05). Kedua koefisien memiliki nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 maka dapat dinyatakan koefisien regresinya signifikan, sebagaimana tercantum dalam

tabel hasil sebagai berikut:
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Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 1,685 1.087 1,551 0,125
X1 0.519 0.061 0.628 8.450 0.000
X2 0.144 0.041 0.262 | 3,519 0.001
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Pengolahan Sendiri, 2024

Uji Simultan (Uji F) Seluruh variabel Independen secara simultan atau bersama-sama
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap variabel Independen yang ditunjukkan dari
nilai F hitung sebesar 60,442 yang lebih besar dari F tabel sebesar 3,101, sebagaimana tercantum

dalam tabel hasil sebagai berikut:

Tabel 15. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®
. Std. Evror of the
Model R R Squiare Adjusted R Square Estimate
1 0,763 0.581 0.572 1.81058

a. Predictors: (Constant). X2. X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber: Pengolahan Sendiri, 2024

Nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square) Model regresi yang dihasilkan
menunjukkan sebagai model yang baik karena nilai koefisien determinasi atau R2 menunjukkan
nilai sebesar 0,572 atau 57,2% yang menunjukkan bahwa variabel bebas kompetensi personel
dan kualitas sertifikasi mampu. Menjelaskan variansi kinerja ABK KN Bakamla sebesar 57,2%,
sedangkan sisanya sebesar 42,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam

penelitian ini, sebagaimana tercantum dalam tabel hasil sebagai berikut:
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Tabel 14. Uji Kelavakan Model (Uji F)

ANOVAa

Model Sum of Squares dr Mean Square F Sig.

1 Regression 396.279 2 198.139 60.442 0.000v
Residual 285.202 87 3.278
Total 681.481 89

a. Dependent Variable: ¥

b. Predictors.: (Constant), X2, X1

Sumber: Pengolahan Sendiri, 2024

Pengaruh Kompetensi Personel Terhadap Kinerja. Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda, dapat disimpulkan bahwa kompetensi personel memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja individu ABK di kapal patroli Bakamla RI. Semakin baik kompetensi
yang dimiliki personel, semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan. Kompetensi mencakup
pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diterapkan dalam tugas operasional, seperti patroli
maritim dan penegakan hukum di laut. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi yang tinggi
memungkinkan ABK untuk menjalankan tugas dengan lebih efisien dan efektif, mengurangi
risiko kesalahan, dan meningkatkan respons terhadap situasi darurat.

Teori Human Resource Management (HRM) dan Performance Management memberikan
landasan teoritis untuk memahami hubungan antara kompetensi dan kinerja. Menurut HRM,
pengembangan kompetensi melalui pelatihan dan pendidikan yang berkelanjutan memungkinkan
ABK menghadapi tantangan operasional dengan lebih baik. Sementara itu, Performance
Management menekankan bahwa kinerja merupakan hasil interaksi antara kemampuan individu,
motivasi, dan lingkungan kerja. Kompetensi yang tinggi tidak hanya meningkatkan kemampuan
individu, tetapi juga motivasi mereka dalam menjalankan tugas, yang pada akhirnya berdampak
positif pada kinerja patroli dan keamanan laut.

Teori Manajemen Strategis dan Learning Organization juga relevan dalam konteks ini.
Kompetensi yang dikembangkan secara strategis akan mendukung pencapaian tujuan organisasi,
seperti peningkatan keamanan maritim. Sementara itu, pendekatan Learning Organization, yang
menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan dalam organisasi, menunjukkan bahwa
investasi dalam pengembangan kompetensi ABK tidak hanya meningkatkan kinerja individu,
tetapi juga memperkuat kemampuan organisasi secara keseluruhan untuk menghadapi ancaman
maritim yang kompleks. Dengan demikian, kompetensi ABK yang terus dikembangkan akan

mendukung misi Bakamla RI dalam menjaga kedaulatan perairan Indonesia.
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4.3.2. Pengaruh Kualitas Sertifikasi Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa kualitas
sertifikasi kelautan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individu ABK KN
Bakamla RI. Semakin tinggi kualitas sertifikasi yang dimiliki oleh ABK, semakin baik pula
kinerja mereka dalam menjalankan tugas di kapal patroli. Sertifikasi berfungsi sebagai validasi
formal atas kompetensi personel, memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai untuk menjalankan tugas secara efisien dan efektif. Hal ini selaras
dengan teori Human Resource Management (HRM), yang menekankan pentingnya pelatihan dan
sertifikasi dalam meningkatkan kinerja individu di organisasi.

Teori Kompetensi yang dikembangkan oleh David McClelland juga relevan dalam konteks
ini, di mana sertifikasi yang berkualitas tinggi memastikan bahwa ABK telah menjalani pelatihan
komprehensif dan uji keterampilan dalam situasi simulasi maupun nyata. Sertifikasi ini
memastikan bahwa ABK memiliki kompetensi inti yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
maritim, seperti penyelundupan dan perompakan. Selain itu, menurut teori Performance
Management, sertifikasi membantu menetapkan standar kompetensi yang jelas bagi ABK,
sehingga mendorong mereka untuk memenuhi atau melampaui standar tersebut dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari.

Dalam perspektif manajemen strategis, kualitas sertifikasi berperan penting dalam
pengembangan SDM yang selaras dengan tujuan organisasi, khususnya dalam meningkatkan
keamanan maritim. Sertifikasi yang baik tidak hanya mencakup pengetahuan teknis tetapi juga
keterampilan kritis seperti kepemimpinan dan manajemen krisis. Teori Quality Management juga
menekankan pentingnya kualitas dalam seluruh proses, termasuk sertifikasi, untuk memastikan
bahwa personel terlatih memenuhi standar internasional. Sertifikasi berkualitas tinggi
meningkatkan kepercayaan diri ABK dan mendorong kinerja yang lebih baik, mendukung

keseluruhan efektivitas operasi Bakamla Rl dalam menjaga kedaulatan perairan Indonesia.

4.3.2. Pengaruh Simultan Kualitas Sertifikasi dan Kompetensi Terhadap Kinerja

Kualitas sertifikasi dan kompetensi secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja individu ABK KN Bakamla RI. Kualitas sertifikasi memberikan pengakuan formal atas
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki ABK, memastikan bahwa mereka memenuhi standar
yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas. Di sisi lain, kompetensi mencakup keterampilan,

pengetahuan, dan sikap yang diperoleh melalui pengalaman dan pelatihan, yang berperan penting
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dalam membantu ABK melaksanakan tugasnya dengan efisiensi dan efektivitas tinggi. Kedua
elemen ini bekerja sama untuk menciptakan individu yang mampu menghadapi tantangan
operasional secara optimal.

Teori Human Resource Management (HRM) dan Teori Kompetensi mendukung
pentingnya pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, termasuk pengembangan kompetensi
melalui pelatihan dan sertifikasi. Sertifikasi yang baik memastikan bahwa ABK memiliki
pengetahuan dasar yang dibutuhkan, sementara pengembangan kompetensi melalui pelatihan
berkelanjutan memungkinkan mereka untuk terus meningkatkan kemampuan. Hal ini sesuai
dengan prinsip-prinsip Performance Management, yang menunjukkan bahwa kinerja individu
dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, dan lingkungan kerja yang kondusif.

Teori Manajemen Strategis dan Quality Management Theory menyoroti pentingnya
keselarasan antara sertifikasi dan pengembangan kompetensi untuk mencapai tujuan organisasi.
Dalam konteks Bakamla RI, sertifikasi memastikan bahwa personel memiliki keterampilan dasar
yang diperlukan, sementara pengembangan kompetensi melalui pelatihan lebih lanjut
memastikan bahwa kemampuan tersebut terus ditingkatkan untuk menghadapi situasi
operasional yang dinamis. Dengan menerapkan pendekatan Learning Organization, Bakamla Rl
dapat menciptakan budaya pembelajaran yang mendorong inovasi dan adaptabilitas, yang pada

akhirnya meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

4.3.3. Pentingnya Kualitas Sertifikasi ABK KN Bakamla RI

Berdasarkan UU No0.32 Tahun 2014 tentang Kelautan, Bakamla Rl memiliki tugas penting
untuk melakukan patroli keamanan dan keselamatan di wilayah perairan Indonesia, yang
menegaskan peran sentral kapal patroli dan ABK-nya. Sertifikasi ABK menjadi elemen krusial
dalam memastikan personel memiliki kemampuan teknis dan pengetahuan maritim yang sesuai
standar internasional. Sertifikasi ini memberikan pengakuan resmi atas kompetensi ABK,
termasuk keterampilan navigasi, komunikasi, dan penegakan hukum di laut. Hal ini penting
karena lingkungan maritim penuh tantangan seperti cuaca ekstrem, penyelundupan, dan
perompakan.

Kompetensi yang diperoleh melalui sertifikasi memungkinkan ABK untuk menjalankan
tugasnya dengan tingkat profesionalisme yang tinggi, sehingga mereka mampu mendeteksi
ancaman, mengoperasikan kapal dengan efisien, dan menegakkan hukum secara efektif.
Kompetensi yang baik juga meningkatkan kepercayaan diri ABK dalam mengambil keputusan

cepat dan tepat, terutama dalam situasi darurat. Kepercayaan diri ini penting untuk memastikan
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operasi patroli berjalan lancar dan aman, yang pada akhirnya mendukung upaya menjaga
kedaulatan dan keamanan perairan Indonesia.

Selain itu, sertifikasi dan kompetensi ABK berperan penting dalam keselamatan
operasional kapal dan penegakan hukum di laut. ABK yang terlatih mampu menjaga kapal dalam
kondisi optimal dan mengatasi situasi darurat, seperti kebakaran atau kecelakaan laut. Dengan
kompetensi yang baik, ABK juga bisa menjalankan tugas penegakan hukum dengan lebih
efektif, mendukung keamanan wilayah perairan dari kegiatan ilegal. Sertifikasi internasional
yang dimiliki ABK juga berkontribusi pada pengembangan Kkarir mereka, sekaligus
meningkatkan profesionalisme sumber daya manusia di Bakamla Rl untuk mendukung kinerja

jangka panjang organisasi.

5. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sertifikasi dan kompetensi personel memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja individu ABK KN Bakamla RI. Sertifikasi yang berkualitas
memastikan bahwa ABK memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan standar
internasional, yang membantu mereka menjalankan tugas patroli dengan lebih efisien dan efektif.
Selain itu, kompetensi personel, yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap,
sangat penting dalam menghadapi tantangan operasional, termasuk situasi darurat.
Pengembangan kompetensi melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan sangat penting untuk
menjaga kinerja yang optimal.

Kualitas sertifikasi dan kompetensi bekerja secara simultan, saling melengkapi dalam
menciptakan kinerja individu yang optimal. Sertifikasi memberikan dasar teknis dan
pengetahuan, sementara kompetensi memastikan kemampuan ini terus diperbarui.
Pengembangan berkelanjutan dalam hal ini sangat diperlukan agar ABK dapat selalu siap
menghadapi tantangan operasional yang dinamis. Kinerja ABK yang meningkat secara langsung
berkontribusi pada keamanan maritim, di mana ABK yang kompeten dan tersertifikasi dapat
menjalankan tugas patroli, mendeteksi ancaman, dan menegakkan hukum di perairan Indonesia
dengan lebih efektif, mendukung misi Bakamla RI dalam menjaga kedaulatan maritim.

Bakamla RI perlu menyelenggarakan program sertifikasi yang sesuai dengan standar
internasional untuk memastikan bahwa ABK memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan dalam patroli maritim. Program ini harus mencakup pelatihan intensif dan evaluasi
ketat, serta kolaborasi dengan lembaga pelatihan maritim internasional. Selain itu, Bakamla RI

perlu mempertimbangkan pembentukan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) sesuai dengan PP
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Nomor 10 Tahun 2018, yang akan membantu dalam penyelenggaraan sertifikasi kompetensi
yang lebih sesuai dengan kebutuhan operasional ABK kapal patroli.

Pengembangan kompetensi melalui pelatihan berkelanjutan juga harus menjadi prioritas, di
samping peningkatan kesejahteraan dan motivasi ABK. Program pelatihan reguler yang
mencakup berbagai aspek operasional maritim seperti navigasi, penegakan hukum, dan respons
krisis sangat penting untuk mendukung kinerja ABK. Implementasi sistem evaluasi kinerja yang
komprehensif juga diperlukan untuk memantau dan meningkatkan kompetensi ABK. Terakhir,
Bakamla RI harus memperkuat kerjasama internasional dalam hal pelatihan dan sertifikasi, guna

meningkatkan kompetensi dan kualitas ABK dalam menghadapi ancaman maritim lintas batas.
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